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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of work facilities, interpersonal communication and work discipline
on employee performance at PT. Pandji Waringin Malimping Lebak-Banten. In this study there are
four variables, namely Work Facilities (X1), Interpersonal Communication (X2), Work Discipline (X3),
and Employee Performance (Y). This study involved all employees of PT. Pandji Waringin Malimping
Lebak-Banten as a sample is 80 employees. To get accurate results in this study using interviews,
observations, and questionnaires. This research uses descriptive methods, verification analysis, inner
and outer models as well as hypothesis testing and the direct influence of anther construct variables.
The results of this study indicate that: (1) Work facilities have a positive and insignificant effect on
employee performance. (2) interpersonal communication has a positive and significant effect on
employee performance. (3) Work Discipline has a positive and significant effect on Employee
Performance.

Keywords: Work Facilities; Interpersonal Communication; Work Discipline; and Employee
Performance;

LATAR BELAKANG

Berbicara tentang kinerja karyawan merupakan ukuran yang dapat digunakan untuk
menentukan perbandingan hasil pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh
organisasi dalam jangka waktu tertentu dan dapat digunakan relatif untuk mengukur kerja
kinerja atau kinerja organisasi.Menurut (Ali & Agustian, 2018) kinerja karyawan adalah
hasil yang diperoleh pekerja dalam menyelesaikan tugas beserta tanggung jawab
sesuai karakter orang dalam suatu perusahaan dalam waktu yang ditentukan, yang
dikaitkan sesuai dengan tolak ukur orang yang bekerja.

Menurut (Widodo & Alamsyah, 2018) kinerja berarti kemampuan, penampilan dan target
pencapaian yang harus dimiliki dalam seorang karyawan. Jika seorang memenuhi
karakter yang dibutuhkan dalam suatu perusahaan, maka itu dapat menjadi salah stau
poin untuk pencapaian target suatu perusahaandan dengan didukung dengan fasilitas
yang memadai dalam kegiatan operasional. Melihat dari keadaan yang terjadi di PT. Panji
Waringin Malimping Lebak- Banten. bahwa Penyediaan fasilitas yang kurang serta disiplin
kerja pada perusahaan pengelolaan perkebunan karet masih perlu dioptimalkan karna hal
tersebut akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, untuk itu penyediaan fasilitas kerja dan
disiplin kerja akan dapat menjadi solusi akan problema tersebut. serta kewajiban sebagai
seorang karyawan mampu terpenuhi sesuai tugas pokok yang diberikan tanpa mengurangi
kualitas kinerja karyawan. Maka dari penjelasan diatas penelitian kinerja karyawan yang dapat
dilihat dari beberapa sudut pandang keadaan berfokus pada kinerja karyawan pada segi kualitas
yang dilatar belakangi oleh beberapa factor, sehingga keberharapannya mampu meningkatkan
kualitas kinerja karyawan.
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Kajian Pustaka

Kinerja karyawan

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan  kuantitas yang dicapai  oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya” (Mangkunegara, 2017:9).

Kinerja karyawan yang diharapkan dapat menghasilkan mutu pekerjaan yang baik serta jumlah
pekerjaan yang sesuai dengan standar (Dewi dan Darma, 2017; Wiandari dan Darma, 2017).
Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor utama yang dapat memengaruhi kemajuan
perusahaan. Semakin tinggi atau semakin  baik kinerja  karyawan maka tujuan
perusahaan akan semakin mudah dicapai, begitu pula sebaliknya yang terjadi apabila
kinerja karyawan rendah atau tidak baik maka tujuan itu akan sulit untuk dicapai dan
juga hasil yang diterima tidak sesuai dengan keinginan perusahaan.

Kekuatan setiap Perusahaan adalah terletak pada setiap individunya, sehingga prestasi suatu
perusahaan tidak terlepas dari prestasi setiap individu yang terlihat di Dalamnya. Kinerja
karyawan pada dasarnya merupakan hasil kerja seorang karyawan selama periode tertentu
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya standar, target, sasaran atau
kriteria yang telah  ditentukan terlebih  dahulu  dan disepakati bersama. Seor
angkaryawan akan merasa mempunyai kebanggaan dan kepuasan tersendiri dengan
prestasi dari yang dicapai berdasarkan Kkinerja yang diberikannya pada perusahaan.
Berdasarkan beberapa uraian diatas maka Kkinerja individual dapat diukur, dimana pada
tingkat individu ini berhubungan dengan pekerjaan, mengacu kepada tanggungjawab utama.
Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada 5 indikator : 1. Kualitas.
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 2. Kuantitas.
Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus
aktivitas yang diselesaikan. 3. Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada
awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 4. Efektivitas. Merupakan tingkat
penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan
dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 5.
Kemandirian. Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan
fungsi kerjanya Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai
komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.

Dari pendapat beberapa ahli dan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja
merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis untuk menilai keseluruhan
kinerja pegawai dalam jangka waktu atau periode tertentu. Kegunaan penilaian
kinerja merupakan sebuah mekanisme yang dapat digunakan untuk memastikan
apakah setiap karyawan padatiap tingkatan telah menyelesaikan tugasnya sesuai dengan
standar yang ditetapkan sebelumnya.

Fasilitas Kerja

Menurut Sedarmayanti (2018) Fasilitas Kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

Fasilitas kerja adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan pelayanan
yang berfungsi sebagaia alat utama/pembantu dalam melaksanakan pekerjaan, dan
juga sosial dalam rangka kepentingan orang orang Yyang sedang berhubungan
dengan organisasi kerja itu atau segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati dan
dinikmati oleh pengguna. Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas dapat disimpulkan
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bahwa Fasilitas kerja adalah sarana pendukung dalam aktivitas perusahaan berbentuk fisik
dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, memiliki jangka waktu kegunaan yang
relatif permanen dan memberikan manfaat bagi perusahaan dan untuk masa yang akan
datang. Fasilitas kerja sangatlah penting bagi organisasi ataupun intansi karena dapat
menjunjung Kinerja pegawai, seperti dalam penyelesaian pekerjaan. Dengan fisilitas yang
memadai akan timbul motivasi dan kemudahan pegawai dalam bekerja. Selain itu dapat
membantu para karywan dalam mengefisienkan waktu dalam setiap tugas yang diberikan.
Fasilitas kerja dalam setiap periusahaan dapat berbeda dalam bentuk dan jenisnya,
tergantung pada jenis usaha dan besar kecilnya perusahaan, dengan adanya fasilitas kerja
karyawan dapat merasa tepenuhi kebutuhananya dan akan mempersiapkan dirinya sebagi
pegawai yangmemiliki kepuasan atas pekerjaan.

Komunikasi Interpersonal

Padahal adanya komunikasi yang lancar akan dapat mendorong semangat kerja pegawai
dalam bekerja untuk mewujudkan tujuan organisasi Seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh (Murtisaputra dan Ratnasari 2018)

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah
komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih yang biasanya tidak diatur secara formal.
Dalam komunikasi interpsonal semua partisipan menggunakan semua elemen dari proses
komunikasi. Misalnya masing-masing pihak akan membicarakan latar belakang dan
pengalaman dalam percakapan tersebut. Sehingga komunikasi sangat penting bagi semua
aspek kehidupan manusia dan juga dapat mendorong perkembangan kemanusiaan yang utuh
dan menciptakan hubungan sosial yang sangat diperlukan dalam kelompok sosial apapun
apalagi dalam dunia kerja.

Disiplin Kerja

Didalam kehidupan sehari-hari banyak yang mengartikan disiplin sebagai ketaan seorang atau
sekelompok terhadap peruaturan yang telah ditetapkan. Begitu pula dengan dengan disiplin
kerja, setiap perusahaan pasti memiliki aturan yang harus dipatuhi oleh setiap karyawan
perusahaan. Bagi perusahaan, Menpunyaikaryawan yang memiliki sikap disiplin
merupakan hal yang positif yang tentunya akan menghasilkan dampak yang dinilai
signifikan pada perusahaan. Menurut (wahyudi, 2019) dalam menjalankan organisasi suatu
alat yang dinilai akan efektif dalam menjalankan organisasi untuk mencapai visi dari
organisasi tersebut yaitu aturan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu sikap ketatan dan
kesetiaan karywan terhadap peraturan tertulis/tidak yang tercermin dalam bentuk tingkah laku
dan perbuatan pada perusahaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi displin merupakan
salah satu kunci keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Selain dari itu manfaat
disiplin kerja sangatlah banyak diantaranya para karyawan akan mentaati peraturan, kebijakan
perusahaan dan karyawan juga dapat bertindak dan berpartisipasi sesuai dengan norma-norma
yang berlaku pada organisasi atau perusahaan.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian pada penelitian ini adalah PT.Panji Waringin terdapat empat variabel yang
diteliti merupakan salah satu instrumen yang dirasa sangat penting untuk mengetahui berbagai
permasalahan, terutama mengenai Fasilitas Kerja (X1), Komunikasi Interpersonal (X2) dan
Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Data primer yang digunakan dalam
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penelitian ini data yang didapat dari sumber pertama dari individu atau perseorangan seperti
hasil wawancara atau hasil pengisian kuisioner. Data sekunder yaitu data primer yang telah
diolah lebih lanjut dan disajikan, oleh Peneliti. data primer kemudian digunakan kembali oleh
peneliti untuk diproses lebih lanjut. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 1).
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan. 2). Informan dalam penelitian ini adalah
HRD PT. Panji Waringin Malingping. 3). Literatur dalam penelitian ini data perusahaan, data
kepustakaan seperti buku-buku dan jurnal-jurnal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diambil berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh responden, dengan
karakteristik pada penelitian ini dilihat dari latar belakang pendidikan, usia, lama bekerja dan
jenis kelamin.

Tabel (3.1) Data Hasil Kuesioner 2021

Profil Keterangan Sampel Persentase
Jumlah Sempel - 80 100%
Jenis kelamin -Laki-Laki 58 72.5%
-Perempuan 22 27.5%
Usia 20-26 Tahun 28 35%
26-35 Tahun 40 50%
35-45 Tahun 10 12.5%
>45 Tahun 2 2.5%
Pendidikan
Terakhir -SMA 30 37.5%
-Diploma (D1,D2,D3) 3 3.75%
-Strata 1 (S1) 45 56.25
-Strata 2 (S2) 2 2.5%
-Strata 3 (S3) 0 0%
Lama Bekerja 0-5 Tahun 70 87.5%
5-10 Tahun 5 6.25%
>10 Tahun 5 6.25%

Sumber : Data Hasil Kuesioner 2021

Berdasarkan tabel 3.1 diatas dapat diketahui responden terbanyak adalah laki laki yaitu
sebanyak 58 Orang (72.5%) yang berusia 26-35 Tahun sebanyak 40 orang (50%) dengan latar
belakang pendidikan Sarjana (S1, S2, S3) sebanyak 45 orang (56.25%) dan lama bekerja 1-5
tahun sebanyak 70 orang (87.5%).

Tabel 1.2 Hasil Uji Validasi Konvergen

Variabel AVE VAVE
Fasilitas Kerja 0,555 0,744
Komunikasi Interpersonal 0,501 0,707
Disiplin Kerja 0,562 0,749
Kinerja Karyawan 0,509 0,713

Data Olahan SmartPLS 2021

https://ojs.jurnalrekaman.com/index.php/rekaman 164



Jurnal Rekaman, Vol. 6, No.2, Juni 2022
e-ISSN: 2598:8107
p-ISSN: 2620-9500

Tabel 1.3 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability
Fasilitas Kerja 0,799 0,859
Komunikasi 0,680 0,795
Interpersonal
Disiplin Kerja 0,804 0,865
Kinerja Karyawn 0,678 0,804
Data Olahan SmartPLS 2021
Tabel (3.13)
Hasil Perhitungan Hubungan Langsung antar Konstruk (Direct Effect)
Original  Sample  Standard T Statistic P Value
Sample Mean Devision
Fasilitas Kerja=> o nq) 9067 0,003 0,684 0,494
Kinerja Karyawan
Komunikasi
Interpersonal => 0,487 0,501 0,158 2,734 0,000
Kinerja Karyawan
Disiplin Kerja=> 4 o5 612 0,143 4,390 0,000

Kinerja Karyawan
Sumber: Data Olahan SmartPLS 2021

Berdasarkan hasil perhitungan hubungan langsung antar konstruk maka hasil uji untuk masing-
masing hipotesis adalah :

a) Hasil penelitian menunjukan bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan dibuktikan dengan koefisien parameter 0,064. dengan hasil
pengolahan nilai T statistic lebih kecil dari T tabel bernilai 0,684 <1,96 dengan P value
0,494.

b) Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dibuktikan dengan koefisien parameter 0,487
dengan hasil pengolahan nilai T statistic lebih besar dari T tabel bernilai 2,734 >1,96
dengan P value 0,000.

c) Hasil penelitian menujukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dibuktikan dengan koefisien parameter 0,626 dengan hasil
pengolahan nilai T statistic lebih besar dari T tabel bernilai 4.390 >1,96 dengan P value
0,000.

Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan khusus yaitu untuk dapat mengetahui pengaruh fasilitas kerja,
komunikasi interpersonal dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Dan secara langsung
setiap variabel konstruk memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan
yang diharapkan dapat memberikan jawaban pada permasalahan yang dirumuskan terhadap
penelitian ini sebagai berikut. Fasilitas kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian-penelitian yang digunakan
dalam merumuskan hipotesis penelitian ini, penelitian-penelitian tersebut adalah Muh Nasrullah,
Sitti Sarah Sumarto, Aris Baharuddin, Henni Zaenal dan A. Caezar to Tadampali (2020) dengan hasil
penelitian fasilitas kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, didukung oleh hasil penelitian
M. Tammy Ikbal Rumengan,Jemmi Rumengan dan Yunazar Manjang (2020) yang menunjukan bahwa
fasilitas kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, selanjutnya hasil penelitian Zulkarnaen
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Adijaya, Jemmy Rumengan dan Anggelina Eleonora Rumengan (2020) yang menunjukan bahwa
fasilitas kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, serta hasil penelitian Afidatul Awaliyah
& | Putu Artaya (2019) yang menunjukan bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, dan yang terakhir hasil penelitian dari Nurul Jihan Pratiwi, Jamaluddin Risma Niswaty dan
Rudi Salam (2019) yang menunjukan bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. sehingga hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa fasilitas kerja terhadap
kinerja karyawan ditolak. Komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, artinya semakin baik komunikasi interpersonal pada PT. Pandji
waringin malimping maka semakin bagus kinerja karyawan pada PT. Pandji waringin
malimping. Penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian yang digunakan untuk
merumuskan hipotesis penelitian oleh Saraih U.N.,Azmi A.H., Mohd Karim K., Amlus M.H.
(2019) ., Elvie Maria (2019) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian dari Yudi Susworo (2019) juga
mendapatkan hasil bahwa komunikasi interpersonal berpengaru positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian Nellitawati (2018) menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Terakhir hasil
penelitian dari puspa dewi, Budiyanto, Agustedi (2020) yang menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga hipotesis
kedua (H2) menyatakan bahwa pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan
diterima. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan dapat
diidentifikasikan semakin baik disiplin kerja pada PT. Pandji waringin malimping maka
semakin baik kinerja karyawan PT. Pandji waringin malimping. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian-penelitian yang digunakan untuk merumuskan hipotesis penelitian oleh Harry
Kurniawan & Heryanto (2019) menyatakan bahwa Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya Andi Amirul Mukminin, Baharuddin
Semmaila dan Ramlawati (2020) dari hasil penelitiannya juga menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil Penelitian dari Lilis
Endang Wijayanti, Fran Sayekti, Reschiwati, Dyah Pratita (2019) menyatakan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian dari Dewi
Sabita & Endah Nuraini (2019) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Terakhir penelitian dari Abdul Razak, Sarpan dan
Ramlan (2018) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaru positif dan signifikan terdap
kinerja karyawan. Sehingga hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan diterima.
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